Fengantar

STATISTIK SOSIAL

Statistik sosial adalah cabang dari statistik yang berfokus
pada pengumpulan, analisis, dan interpretasi data yang berkaitan
dengan perilaku sosial dan fenomena masyarakat. Melalui statistik
sosial, para peneliti dapat memahami berbagai aspek kehidupan
sosial, mulai dari demografi, pendidikan, kesehatan, hingga
ekonomi dan politik. Dalam konteks yang lebih luas, statistik sosial
menyediakan alat yang penting untuk pengambilan keputusan
berbasis data di berbagai sektor, termasuk pemerintahan, organisasi
non-pemerintah, dan bisnis. Dalam beberapa dekade terakhir,
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membuka
peluang baru dalam pengumpulan dan analisis data sosial. Data
tidak lagi hanya diperoleh melalui survei dan sensus tradisional,
tetapi juga dari berbagai sumber data alternatif seperti media sosial,
catatan administrasi  pemerintah, dan transaksi  online.
Perkembangan ini telah memperkaya wawasan yang dapat
diperoleh dari data sosial, namun juga menimbulkan tantangan
baru, seperti perlindungan privasi dan pengelolaan data yang besar
dan kompleks.

Buku ini disusun secara lengkap dengan tujuan untuk
memudahkan para pembaca memahami isi buku ini. Buku ini
membahas tentang Konsep dasar Statistik, Penerapan Statistik
dalam Penelitian Sosial, Pengumpulan Data, Teknik Analisis Statistik,
Jenis Statistik Sosial, Tantangan dan Perkembangan Terkini.
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UU No 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta

Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4

Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a merupakan hak

eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak ekonomi.

Pembatasan Pelindungan Pasal 26

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan Pasal 25

tidak berlaku terhadap:

i. penggunaan kutipan singkat ciptaan dan/atau produk hak terkait
untuk pelaporan peristiwa aktual yang ditujukan hanya untuk
keperluan penyediaan informasi aktual;

ii. penggandaan ciptaan dan/atau produk hak terkait hanya untuk
kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;

iii. penggandaan ciptaan dan/atau produk hak terkait hanya untuk
keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan fonogram yang telah
dilakukan pengumuman sebagai bahan ajar; dan

iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu
pengetahuan yang memungkinkan suatu ciptaan dan/atau produk
hak terkait dapat digunakan tanpa izin pelaku pertunjukan, produser
fonogram, atau lembaga penyiaran.

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

1. Setiap orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak
ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i
untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana
penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling
banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

2. Setiap orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin pencipta
atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi
pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c,
huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga)
tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima
ratus juta rupiah).




PENGANTAR
STATISTIK SOSIAL

Andang Sunarto
Yetti Afrida Indra




PENGANTAR STATISTIK SOSIAL

Penulis:
Andang Sunarto
Yetti Afrida Indra

Editor:
Shela Zahidah Wandani
Andi Asari

Desainer:
Tim Mafy

Sumber Gambar Cover:
www.freepik.com

Ukuran:
viii, 122 hlm, 15,5 cm x 23 cm

ISBN:
978-623-8726-05-9

Cetakan Pertama:
Juli 2024

Hak Cipta Dilindungi oleh Undang-Undang. Dilarang
menerjemahkan, memfotokopi, atau memperbanyak sebagian
atau seluruh isi buku ini tanpa izin tertulis dari Penerbit.

PT MAFY MEDIA LITERASI INDONESIA
ANGGOTA IKAPI 041/SBA/2023

Kota Solok, Sumatera Barat, Kode Pos 27312
Kontak: 081374311814

Website: www.penerbitmafy.com

E-mail: penerbitmafy@gmail.com



Prakata
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Pendahuluan

Statistik sosial adalah cabang dari statistik yang berfokus pada
pengumpulan, analisis, dan interpretasi data yang berkaitan
dengan perilaku sosial dan fenomena masyarakat. Melalui
statistik sosial, para peneliti dapat memahami berbagai aspek
kehidupan sosial, mulai dari demografi, pendidikan, kesehatan,
hingga ekonomi dan politik. Dalam konteks yang lebih luas,
statistik sosial menyediakan alat yang penting untuk pengambilan
keputusan berbasis data di berbagai sektor, termasuk
pemerintahan, organisasi non-pemerintah, dan bisnis. Dalam
beberapa dekade terakhir, perkembangan teknologi informasi
dan komunikasi telah membuka peluang baru dalam
pengumpulan dan analisis data sosial. Data tidak lagi hanya
diperoleh melalui survei dan sensus tradisional, tetapi juga dari
berbagai sumber data alternatif seperti media sosial, catatan
administrasi pemerintah, dan transaksi online. Perkembangan ini
telah memperkaya wawasan yang dapat diperoleh dari data
sosial, namun juga menimbulkan tantangan baru, seperti
perlindungan privasi dan pengelolaan data yang besar dan
kompleks.

Metodologi dalam statistik sosial terus berkembang untuk

mengatasi kompleksitas fenomena sosial. Teknik analitik yang

1



canggih seperti machine learning dan kecerdasan buatan (Al)
memungkinkan identifikasi pola dan tren yang tidak terlihat
sebelumnya. Visualisasi data yang semakin maju juga membantu
dalam menyampaikan informasi yang kompleks dengan cara yang
mudah dipahami, sehingga mendukung pengambilan keputusan
yang lebih efektif. Namun, meskipun banyak perkembangan
positif, statistik sosial juga menghadapi berbagai tantangan.
Kualitas dan ketersediaan data seringkali menjadi kendala utama,
dengan data yang tidak lengkap, tidak mutakhir, atau tidak akurat
yang dapat mempengaruhi validitas analisis. Selain itu, isu-isu
etika dan privasi dalam pengumpulan dan penggunaan data sosial
menjadi semakin penting seiring dengan meningkatnya volume
dan detail data yang tersedia. Buku ini akan mengulas berbagai
aspek penting dari statistik sosial, termasuk tantangan yang
dihadapi, perkembangan terkini dalam metodologi dan sumber
data, serta pentingnya visualisasi data dalam menyampaikan
informasi yang kompleks. Melalui pemahaman yang lebih baik
tentang statistik sosial, diharapkan pembaca dapat menghargai
pentingnya data dalam menganalisis dan memahami fenomena
sosial serta mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik

dalam berbagai bidang.

2 | Pengantar Statistik Sosial



BAB 1

Konsep Dasar Statistik

A. Pengertian dan Pentingnya Statistika dalam Ilmu Sosial
Statistika adalah cabang matematika yang berkaitan dengan
pengumpulan, analisis, interpretasi, penyajian, dan pengorgani-
sasian data. Ini menawarkan alat dan metode untuk memahami
dan menarik kesimpulan dari data (Damasceno, 2020; Joubert &
Rogers, 2015). Arti dasar statistika juga dapat dipahami dalam
dua cara: Sebagai kumpulan data numerik dan sebagai suatu

disiplin ilmu.

Tabel 1. Statistik Sebagai Data dan Ilmu
No.| Statistika sebagai Data Statistika sebagai Disiplin
Numerik Ilmu
1. | Statistik mengacu pada | Statistika juga merupakan

pengumpulan, penyajian, | bidang ilmu yang melibatkan
analisis, dan interpretasi | menggunakan metode mate-
data numerik. Ini melibat- | matika dan statistik untuk

kan merangkum, mendes- | membuat keputusan dengan




kripsikan, dan menganalisis

data  kuantitatif  untuk
mengetahui tentang feno-
mena atau populasi ter-
tentu. Teknik-teknik ini
termasuk statistik deskrip-
tif, yang melibatkan rang-
kuman data dengan ukuran
seperti mean, median, dan
modus, dan statistik
inferensial, yang membuat
generalisasi tentang suatu
populasi berdasarkan data

yang telah dikumpulkan.

data yang tidak pasti. Ini
terkait dengan pembuatan
dan penerapan teknik
pengumpulan, analisis, dan
interpretasi data. Ini men-
cakup desain eksperimen,
observa-

survei, dan studi

sional; pengumpulan dan
pengolahan data; dan inter-
pretasi hasil untuk menarik
kesimpulan dan membuat

keputusan.

Statistika sebagai data nu-
merik berfokus pada data

aktual yang dikumpulkan

Statistik sebagai ilmu mene-
kankan pada metode yang
digunakan untuk mengum-
dan

pulkan, menganalisis,

menafsirkan data tersebut.

Statistik deskriptif diguna-
kan untuk merangkum dan

mendeskripsikan data

Statistik inferensial diguna-
kan untuk membuat kesim-
pulan tentang suatu populasi

berdasarkan sampel.

Statistika sebagai data
numerik berkaitan dengan

data spesifik yang ada

Statistika  sebagai  ilmu
berkaitan dengan penerapan
metode statistik yang lebih

luas di berbagai bidang.
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Statistik memainkan peran penting dalam memahami

fenomena sosial dengan menyediakan metode dan alat untuk

mengumpulkan, menganalisis, dan menafsirkan data numerik.

Berikut adalah beberapa cara utama statistik membantu dalam

memahami fenomena sosial (Camillo, 2021; Maravelakis, 2019a;

Shirinov & Salamova, 2024):

1.

Untuk menyederhanakan data yang kompleks, statistik
melibatkan pengelompokan peristiwa sosial ekonomi ke dalam
kategori homogen. Teknik ini membantu dalam memahami
struktur dan hubungan antara berbagai kelompok, yang

penting untuk menganalisis fenomena sosial.

. Statistik inferensial sangat berguna dalam ilmu-ilmu sosial

karena studi skala besar sering kali tidak praktis. Hal ini
karena memungkinkan peneliti membuat generalisasi tentang
suatu populasi berdasarkan data yang dikumpulkan dari suatu

sampel.

. Dalam proses pengambilan keputusan, khususnya dalam bisnis

dan pengambilan kebijakan, statistik digunakan untuk
menganalisis data untuk membuat keputusan tentang

fenomena sosial seperti kebijakan migrasi.

. Dengan menggunakan statistik, peneliti dapat mengukur pola

dan tren sosial. Misalnya, dengan melihat angka kelahiran,
pernikahan, dan kejahatan, sosiolog dapat menemukan tren

yang berubah dari waktu ke waktu dan di berbagai daerah.

. Peneliti dapat menguji hipotesis tentang perilaku sosial

dengan menggunakan teknik statistik. Misalnya, mereka

mungkin meneliti apakah ada korelasi signifikan antara tingkat

Konsep Dasar Statistik | 5



pendidikan dan pendapatan atau antara penggunaan media

sosial dan kesehatan mental.

Singkatnya, statistik membantu dalam memahami
fenomena sosial dengan menyediakan alat untuk pengumpulan
dan analisis data, memungkinkan generalisasi, mendukung
pengambilan keputusan, dan menawarkan pendekatan meto-

dologis yang disesuaikan dengan tantangan unik ilmu-ilmu sosial.

B. Konsep Dasar Data dalam Statistika Sosial
1. Jenis-jenis Data
Dalam statistik, jenis data dapat dikelompokkan menjadi
berbagai kelompok, dan setiap kelompok memiliki fitur dan
aplikasi unik. Berikut adalah penjelasan menyeluruh tentang
kelompok-kelompok tersebut (Ahmed, 2019; Haslwanter,

2022):

a. Data kuantitatif adalah data numerik yang dapat diukur dan
diwakili dengan angka, dan biasanya digunakan dalam
analisis statistik untuk mendeskripsikan dan menganalisis
fenomena. Contoh data kuantitatif antara lain:

1) Data Berkelanjutan: Data yang dapat berisi nilai apa pun
dalam skala tertentu, seperti suhu, berat badan, atau
tinggi badan.

2) Data diskrit adalah data yang hanya dapat berisi nilai
tertentu, seperti jumlah anak dalam sebuah keluarga

atau jumlah pasien di rumah sakit.

6 | Pengantar Statistik Sosial



b. Data kualitatif biasanya digunakan dalam ilmu sosial dan
humaniora untuk memahami perilaku dan pengalaman
manusia. Ini adalah jenis data non-numerik yang sering
digunakan wuntuk menggambarkan karakteristik atau
atribut. Contohnya antara lain:

1) Data teks adalah data yang terdiri dari kata-kata tertulis
atau lisan, seperti tanggapan survei atau transkrip
wawancara.

2) Data kategorikal adalah data yang dapat dimasukkan ke
dalam kelompok atau kelas, seperti jenis kelamin,

pekerjaan, atau tingkat pendidikan.

c. Data yang dikumpulkan secara langsung oleh peneliti atau
organisasi yang melakukan penelitian disebut data primer.
Data primer biasanya dikumpulkan melalui eksperimen,
survei, atau studi observasi. Mereka biasanya digunakan
untuk menjawab pertanyaan atau hipotesis penelitian
tertentu. Contoh data primer meliputi:

1) Eksperimen: Data dikumpulkan melalui eksperimen
terkontrol. Survei: Data dikumpulkan melalui kuesioner
atau wawancara.

2) Studi  Observasional: Fenomena diamati untuk

mengumpulkan data.
d. Data yang telah dikumpulkan dan dianalisis dan sering

digunakan untuk menghemat waktu dan sumber daya

disebut data sekunder. Contoh data sekunder meliputi:

Konsep Dasar Statistik | 7



1) Basis Data yang Ada: Data yang sudah ada, seperti data

sensus dan indikator ekonomi.

2) Tinjauan Pustaka: Data yang dikumpulkan dari studi

penelitian atau makalah terdahulu.

Tabel 2. Kelebihan dan Kelemahan Jenis Data

No | Jenis Data

Kelebihan

Kelemahan

1. Kuantitatif

Kemudahan analisis
dan  kemampuan

untuk  menghasil-

Tidak dapat me-

nangkap detail

halus dari perilaku

kan inferensi sta- | manusia, dan terba-
tistik tas pada ukuran
sampel.
2. | Kualitatif | Dapat menangkap | Sulit untuk dianali-

dengan pertanyaan
penelitian tertentu
dan memungkinkan
pengumpulan data
dikontrol secara

langsung

banyak konteks dan | sis dan mungkin
detail bersifat subjektif
3. | Primer Dapat disesuaikan | Memakan  waktu

dan mungkin mahal

4. Sekunder

Menghemat waktu
dan sumber daya,
seringkali tersedia

dalam jumlah besar

Mungkin tidak rele-
van dengan masalah

penelitian tertentu

Sumber: (Choy, 2014; Hall & Richardson, 2016)
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2. Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data terbagi menjadi berbagai
kategori, dan masing-masing kategori memiliki keunggulan
dan kekurangan tertentu:

a. Metode Eksperimental: Eksperimen terkontrol digunakan
untuk mengumpulkan data, dan variabel diubah untuk
melihat efeknya.

b. Metode Non-Eksperimental: Data diperoleh melalui studi
observasional atau survei yang tidak memanipulasi
variabel.

c. Metode Kuantitatif: Ini adalah metode pengumpulan data
yang menggunakan data numerik, seperti survei atau
eksperimen.

d. Metode Kualitatif, mengumpulkan data non-numerik,

seperti wawancara atau kelompok fokus.

3. Skala Pengukuran Data

Dalam statistika, skala pengukuran sangat penting
karena menentukan bagaimana data diukur dan diinter-
pretasikan, menentukan tingkat presisi dan jenis analisis
statistik yang dapat diterapkan pada data, dan dapat
berdampak besar pada hasil dan kesimpulan yang dihasilkan
dari data (Saunders et al, 2015). Setiap jenis skala pengukuran
memiliki fitur dan manfaatnya sendiri (Alfaro Diaz et al,

2019):
a. Skala Nominal: Skala ini digunakan untuk mengkategorikan
data ke dalam kelompok atau kategori yang berbeda; setiap

kategori unik dan tidak dapat diurutkan atau diukur.

Konsep Dasar Statistik | 9



Contohnya termasuk jenis kelamin (laki-laki, perempuan),
golongan darah (A, B, AB, 0), dan pekerjaan (dokter, guru,
insinyur).

b. Skala Ordinal: Ini adalah skala yang digunakan untuk
mengurutkan data dari rendah ke tinggi atau dari tinggi ke
rendah. Meskipun kategori dapat diurutkan, perbedaan
antar kategori tidak selalu sama. Sebagai contoh, Anda
dapat memberikan peringkat kepada siswa berdasarkan
kinerja mereka (misalnya, peringkat pertama, kedua, ketiga,
dll.), atau Anda dapat menilai produk sebagai sangat baik,
baik, cukup, atau buruk.

c. Skala Interval: Skala ini digunakan untuk mengukur data
dengan perbedaan nilai yang sama. Ini memiliki interval
yang sama, tetapi tidak memiliki titik nol mutlak. Contohnya
adalah suhu dalam Celcius (0°C, 10°C, 20°C, dll.), atau skor
pada tes standar.

d. Skala rasio: Skala ini digunakan untuk mengukur data di
mana selisih nilainya sama dan memiliki titik nol mutlak.
Interval dan titik nol mutlaknya sama, yang memungkinkan
perbandingan yang signifikan. Contohnya adalah tinggi,

berat, dan waktu.

C. Pengertian Variabel dalam Konteks Sosial
Dalam statistik, variabel adalah karakteristik atau atribut yang
dapat memiliki nilai yang berbeda. Variabel digunakan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, dan merupakan
dasar analisis statistik. Berdasarkan karakteristik dan data yang

diwakilinya, variabel dapat dikategorikan menjadi beberapa jenis.

10 | Pengantar Statistik Sosial



Dalam statistik, variabel dapat dibagi menjadi beberapa

jenis, dan masing-masing jenis memiliki karakteristik dan aplikasi

unik. Variabel independen dan dependen, serta variabel kontrol,

moderasi, dan mediasi, termasuk dalam kategori ini (Nima et al,

2013; Wu & Zumbo, 2008):

1. Peneliti dapat menggunakan variabel bebas/independen, yang

3.

biasanya disebut sebagai variabel "penyebab" atau "prediktor,"

untuk melihat bagaimana mereka mempengaruhi variabel

terikat. Contohnya termasuk:

a. Variabel eksperimen: Variabel yang diubah selama suatu
eksperimen untuk melihat bagaimana mereka memenga-
ruhi hasilnya.

b. Variabel Prediktor adalah variabel yang digunakan untuk

memprediksi nilai variabel lain.

. Variabel yang diukur atau diamati sebagai respons terhadap

perubahan variabel bebas disebut variabel terikat/dependen.

Beberapa contoh variabel terikat adalah:

a. Variabel Hasil: Variabel ini diukur untuk mengetahui
bagaimana perubahannya dipengaruhi oleh perubahan
variabel independen.

b. Variabel Respon adalah variabel yang diukur untuk
mengetahui bagaimana ia bereaksi terhadap perubahan

variabel independen.

Variabel yang dijaga atau dikendalikan selama suatu
eksperimen untuk memastikan bahwa pengaruh mereka tidak

mengganggu hubungan antara variabel independen dan
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dependen dikenal sebagai variabel kontrol. Variabel kontrol

sering digunakan untuk mengurangi dampak variabel asing

pada penelitian. Contohnya termasuk:

a. Variabel Perancu: Ini adalah variabel yang dapat
mempengaruhi hubungan antara variabel independen dan
dependen, tetapi tidak penting.

b. Variabel Asing: Variabel ini dapat mempengaruhi hasil
penelitian meskipun tidak termasuk dalam pertanyaan

utama.

4. Variabel moderasi adalah variabel yang bekerja dengan
variabel independen untuk mempengaruhi hubungan antara
variabel independen dan dependen. Mereka dapat mengubah
kekuatan atau arah hubungan antara keduanya. Contohnya
termasuk:

a. Variabel interaksi adalah variabel yang mempengaruhi
variabel dependen melalui interaksi mereka dengan
variabel independen.

b. Variabel bersyarat adalah variabel yang mengubah cara
variabel independen dan dependen berinteraksi satu sama

lain.

5. Variabel yang memberikan penjelasan tentang hubungan
antara variabel independen dan dependen dikenal sebagai
variabel mediasi. Variabel-variabel ini membantu dalam
pemahaman dasar proses atau mekanisme yang meng-
hubungkan variabel independen dan dependen satu sama lain.

Contohnya termasuk:
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a. Mekanisme: Variabel yang menunjukkan cara variabel
independen mempengaruhi variabel dependen.

b. Variabel intervensi adalah variabel yang terjadi antara
variabel bebas dan variabel terikat dan membantu
menjelaskan bagaimana keduanya berhubungan satu sama

lain.

Dalam ilmu sosial, variabel seperti demografi, perilaku, dan

sikap digunakan untuk mendeskripsikan dan menganalisis

fenomena sosial. Berikut adalah beberapa contoh variabel yang

digunakan dalam konteks sosial (Connelly et al, 2016;

Constantino et al, 2021):

1.

Variabel demografi adalah variabel yang menunjukkan sifat
individu atau kelompok, seperti usia, jenis kelamin,
pendidikan, dan pendapatan. Contohnya Usia, jenis kelamin,

status perkawinan, dan pekerjaan.

. Variabel Perilaku: Variabel ini menunjukkan bagaimana

seseorang atau kelompok bertindak atau bertindak. Contohnya
adalah pola pemungutan suara, kebiasaan belanja konsumen,

dan kebiasaan kesehatan.

. Variabel Sikap: Variabel ini menunjukkan sikap atau pendapat

individu atau kelompok, seperti keyakinan politik, nilai
budaya, dan norma sosial. Contohnya adalah keyakinan politik,

nilai budaya, dan norma sosial.

. Representasi Data dalam Statistika Sosial

Dalam statistik sosial, representasi data mencakup penggunaan

berbagai teknik untuk menampilkan dan menampilkan data yang
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berkaitan dengan fenomena sosial. Metode-metode ini termasuk

penggunaan teknik statistik, alat visualisasi data, dan pendekatan

epistemologis untuk meningkatkan pemahaman dan komunikasi
data sosial. Berikut beberapa aspek penting representasi data
dalam statistik sosial (Bokulich & Parker, 2021; Coffey et al,

1996; Maravelakis, 2019b; Verdinelli & Scagnoli, 2013):

Dalam representasi data statistik sosial, visualisasi data
mencakup penggunaan alat visual seperti bagan dan grafik untuk
membuat data mudah dipahami dan diinterpretasikan. Ini dapat
termasuk:

1. Choropleth Maps: Digunakan untuk menampilkan data pada
tingkat geografis, seperti data ekonomi atau demografi.

2. Visualisasi Kubus Ruang-Waktu: Digunakan untuk memeriksa
data dalam ruang dan waktu, seperti tren wisata di media
sosial.

3. Visualisasi Geo Tematik: Digunakan untuk menggambarkan
data sosio-ekonomi dalam konteks geografis, yang memu-

dahkan analisis spasial.

Selain itu, pendekatan epistemologis sering kali digunakan
juga untuk merepresentasikan data statistika sosial. Hal ini
menekankan betapa pentingnya mempertimbangkan konteks dan
nilai yang terkandung dalam data. Pendekatan ini dapat
mencakup:

1. Pluralisme Epistemologis: Mendukung penggunaan teknik
representasi data yang lebih luas untuk membantu gerakan

keadilan sosial.
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2. Epistemologi yang Diperluas: Mendorong penggunaan ber-
bagai pendekatan untuk memahami dan merepresentasikan

data daripada mengandalkan satu pendekatan yang dominan.

Studi kasus nyata juga sering kali digunakan untuk
menunjukkan data statistik sosial. Studi-studi ini dapat
mencakup:

1. Statistik Peradilan: Analisis dan visualisasi data proses
peradilan menggunakan visualisasi.

2. Gerakan Keadilan Sosial: Menggunakan teknik representasi
data inovatif untuk melibatkan dan memberdayakan

masyarakat dalam lingkungan keadilan sosial.

Istilah keterwakilan penduduk asli dalam statistik sosial
juga sangat penting, dan ini mencakup:

1. Dimensi Budaya dan Sosial: Mengakui bahwa statistik
bukanlah entitas netral; sebaliknya, norma dan nilai sosial
yang dominan memengaruhinya.

2. Konteks Ras dan Budaya: Mengetahui bahwa statistik yang
digunakan pada penduduk asli dipengaruhi oleh hierarki ras

dalam masyarakat di mana mereka dibuat.

Cara orang melihat dan memahami fenomena sosial dikenal
sebagai representasi sosial. Beberapa contoh representasi sosial
adalah:

1. Analisis Konseptual: Mempelajari representasi sosial untuk
memahami bagaimana fenomena sosial dapat dirasakan dan

diwakili dalam berbagai konteks sosial.
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2. Metode Survei: Survei digunakan untuk mengumpulkan data
dan menganalisis persepsi sosial tentang suatu fenomena

sosial tertentu.
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BAB 2

Penerapan Statistik dalam
Penelitian Sosial

A. Jenis-jenis Data dalam Penelitian Sosial
Penelitian sosial memanfaatkan berbagai jenis data untuk
mengkaji fenomena sosial (Bryman, 2012). Pemahaman yang
mendalam tentang jenis-jenis data ini penting untuk menentukan
metode pengumpulan dan analisis data yang tepat. Secara umum,
data dalam penelitian sosial dibagi menjadi dua kategori utama:
data kuantitatif dan data kualitatif.
1. Data Kuantitatif
Data kuantitatif adalah data yang dapat diukur dan
dinyatakan dalam bentuk angka. Data ini memungkinkan
peneliti untuk melakukan perhitungan statistik dan analisis
matematis. Karakteristik utama dari data kuantitatif meliputi
keterukuran, keteraturan, dan kemampuan untuk dianalisis

menggunakan teknik statistik.
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Contoh-contoh Data Kuantitatif:

a. Survei Kepuasan Pelanggan: Hasil survei yang diukur
dengan skala Likert (misalnya, 1 hingga 5) untuk menilai
kepuasan pelanggan terhadap layanan tertentu.

b. Sensus Data: Data jumlah penduduk, tingkat pendidikan,
dan pendapatan yang dikumpulkan melalui sensus.

c. Eksperimen Sosial: Data hasil pengukuran variabel yang
dikendalikan dalam eksperimen, seperti waktu respon atau

jumlah kesalahan dalam tugas tertentu.

2. Data Kualitatif
Data kualitatif adalah data yang berbentuk deskriptif dan
tidak dapat diukur dengan angka. Data ini memberikan
pemahaman mendalam mengenai konteks, makna, dan
pengalaman individu atau kelompok dalam suatu fenomena
sosial. Karakteristik utama dari data kualitatif adalah
fleksibilitas, kedalaman, dan kekayaan informasi kontekstual.

Contoh-Contoh Data Kualitatif:

a. Wawancara Mendalam: Transkrip wawancara yang
menggali pandangan, pengalaman, dan perasaan responden
terhadap isu tertentu.

b. Observasi Partisipatif: Catatan lapangan dari peneliti yang
berpartisipasi dan mengamati kehidupan sehari-hari subjek
penelitian.

c. Dokumen dan Arsip: Analisis teks dari surat, laporan, atau
artikel berita untuk memahami perspektif historis atau

sosial.
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3. Sumber Data Sosial
a. Survei
Survei adalah metode pengumpulan data dengan
menggunakan kuesioner atau wawancara terstruktur untuk
mengumpulkan informasi dari sampel yang representatif
dari populasi. Survei sering digunakan untuk mengukur
sikap, opini, perilaku, atau karakteristik demografis.
b. Sensus
Sensus adalah pengumpulan data yang melibatkan
seluruh populasi dalam wilayah tertentu. Data sensus
biasanya mencakup informasi demografis seperti jumlah
penduduk, usia, jenis kelamin, pekerjaan, dan status
perumahan.
c¢. Wawancara
Wawancara melibatkan interaksi langsung antara
peneliti dan responden untuk mengumpulkan informasi
melalui pertanyaan terbuka atau terstruktur. Wawancara
dapat dilakukan secara tatap muka, melalui telepon, atau
secara daring.
d. Observasi
Observasi adalah metode pengumpulan data di mana
peneliti mengamati perilaku dan interaksi individu atau
kelompok dalam situasi alamiah. Observasi dapat dilakukan
secara partisipatif, di mana peneliti ikut serta dalam
aktivitas subjek, atau non-partisipatif, di mana peneliti

hanya mengamati tanpa ikut serta.
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B. Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan tahapan kritis dalam penelitian
sosial, di mana kualitas data yang diperoleh sangat menentukan
validitas dan reliabilitas hasil penelitian. Oleh karena itu, metode
pengumpulan data harus dipilih dan dilaksanakan dengan hati-
hati untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan relevan,
akurat, dan representative (Bryman, 2012). Metode utama
pengumpulan data dalam penelitian sosial meliputi kuesioner,
wawancara, observasi, dan penggunaan dokumen.
1. Metode Pengumpulan Data
a. Kuesioner
Kuesioner adalah instrumen penelitian yang terdiri
dari serangkaian pertanyaan tertulis yang dirancang untuk
memperoleh informasi dari responden. Kuesioner dapat
disebarkan secara langsung, melalui pos, atau secara daring.
Kuesioner sering digunakan dalam survei untuk mengum-
pulkan data kuantitatif dari sampel besar. Kuesioner harus
dirancang dengan cermat untuk memastikan pertanyaan
yang diajukan relevan, jelas, dan dapat dipahami oleh
responden. Penggunaan skala Likert seringkali efektif untuk

mengukur sikap atau opini responden.

b. Wawancara
Wawancara adalah metode pengumpulan data di
mana peneliti berbicara langsung dengan responden untuk
mengumpulkan informasi. Wawancara dapat bersifat
terstruktur, semi-terstruktur, atau tidak terstruktur,

tergantung pada tujuan penelitian dan jenis data yang
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diinginkan. Wawancara mendalam memungkinkan peneliti
mengumpulkan data kualitatif yang kaya dan kontekstual,
serta mendapatkan pemahaman mendalam mengenai

pandangan, pengalaman, dan perasaan responden.

c. Observasi

Observasi adalah metode di mana peneliti mengamati
dan mencatat perilaku dan interaksi individu atau
kelompok dalam situasi alamiah. Observasi dapat bersifat
partisipatif, di mana peneliti ikut serta dalam aktivitas yang
diamati, atau non-partisipatif, di mana peneliti hanya
mengamati tanpa ikut serta. Observasi membantu peneliti
mengumpulkan data yang mendetail dan kontekstual, serta

memahami dinamika sosial yang terjadi di lapangan.

d. Dokumen dan Arsip
Penggunaan dokumen dan arsip melibatkan analisis
materi tertulis seperti surat, laporan, artikel berita, dan
catatan resmi untuk mengumpulkan data yang relevan
dengan penelitian. Metode ini sering digunakan dalam
penelitian sejarah dan studi kasus. Dokumen dan arsip
dapat memberikan informasi yang kaya mengenai konteks

historis dan sosial dari fenomena yang diteliti.

2. Desain Survei
Desain survei yang efektif harus dimulai dengan
menentukan tujuan yang jelas dan spesifik untuk survei, serta

pertanyaan penelitian yang ingin dijawab. Langkah selanjutnya
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adalah mengembangkan kuesioner dengan pertanyaan yang
relevan, jelas, dan mudah dipahami oleh responden.
Pertanyaan harus disusun secara logis dan sistematis untuk
memudahkan responden dalam menjawab. Setelah kuesioner
dirancang, langkah penting berikutnya adalah menentukan
populasi target dan memilih metode sampling yang tepat
untuk memastikan sampel yang representatif. Sebelum
penyebaran kuesioner, perlu dilakukan uji coba kuesioner
pada sejumlah kecil responden untuk mengidentifikasi dan
memperbaiki masalah potensial. Terakhir, setelah kuesioner
siap, data dapat dikumpulkan dengan menyebarkan kuesioner
kepada sampel dan mengumpulkan respons.

Dalam pembuatan pertanyaan survei, penting untuk
menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dimengerti
oleh semua responden. Hindari pertanyaan yang mengarahkan
atau bias untuk menjaga objektivitas dan integritas data.
Sertakan opsi jawaban yang lengkap dan saling eksklusif untuk
memudahkan analisis serta menghindari kebingungan di pihak
responden. Pertimbangkan juga untuk menggunakan skala
Likert, yang dapat mengukur sikap atau opini dengan lebih
akurat, memungkinkan peneliti untuk mendapatkan pema-

haman yang lebih mendalam tentang pandangan responden.

3. Sampling
a. Teknik Sampling Probabilitas
Sampling probabilitas adalah metode pengambilan

sampel di mana setiap anggota populasi memiliki peluang
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yang sama untuk dipilih. Beberapa teknik sampling

probabilitas yang umum digunakan adalah:

1) Acak Sederhana: Setiap anggota populasi memiliki
peluang yang sama untuk dipilih sebagai sampel. Teknik
ini mudah dilakukan dan memberikan hasil yang
representatif.

2) Stratifikasi: Populasi dibagi menjadi subkelompok
(strata) yang homogen, dan sampel diambil dari setiap
strata secara acak. Teknik ini berguna untuk memastikan
representasi dari setiap subkelompok dalam populasi.

3) Klaster: Populasi dibagi menjadi kelompok-kelompok
(klaster), dan beberapa klaster dipilih secara acak untuk
disurvei. Teknik ini efisien untuk populasi yang tersebar

secara geografis.

. Teknik Sampling Non-Probabilitas

Sampling non-probabilitas adalah metode pengam-
bilan sampel di mana tidak semua anggota populasi
memiliki peluang yang sama untuk dipilih. Beberapa teknik
sampling non-probabilitas yang umum digunakan adalah:

1) Kuota: Sampel dipilih berdasarkan karakteristik
tertentu hingga kuota yang diinginkan tercapai. Teknik
ini memastikan representasi dari setiap karakteristik
yang dipilih.

2) Purposif: Sampel dipilih berdasarkan penilaian peneliti
tentang mana yang paling informatif atau relevan
dengan penelitian. Teknik ini berguna untuk penelitian

eksploratif atau studi kasus.
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3) Bola Salju: Sampel awal dipilih, dan kemudian
responden awal ini membantu merekrut responden
tambahan. Teknik ini berguna untuk menjangkau

populasi yang sulit dijangkau atau tersembunyi.

C. Analisis Data
Analisis data adalah proses kritis dalam penelitian sosial yang
melibatkan pemeriksaan, pemodelan, dan penafsiran data yang
telah dikumpulkan. Tujuan utama dari analisis data adalah untuk
mengidentifikasi pola, hubungan, dan tren dalam data serta untuk
menjawab pertanyaan penelitian yang telah ditetapkan (Bryman,
2012). Analisis data dalam penelitian sosial dapat dibagi menjadi
dua kategori utama: analisis statistik deskriptif dan analisis
statistik inferensial.
1. Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif adalah metode yang digunakan untuk
menggambarkan dan meringkas data secara Kkuantitatif.

Statistik deskriptif memberikan gambaran umum tentang data

dan membantu peneliti memahami karakteristik dasar dari

data yang dikumpulkan. Beberapa teknik statistik deskriptif
yang umum digunakan meliputi:

a. Rata-rata: Nilai tengah dari serangkaian data yang
diperoleh dengan menjumlahkan semua nilai dan mem-
baginya dengan jumlah data. Rata-rata memberikan
gambaran umum tentang nilai pusat dari data.

b. Median: Nilai tengah dalam serangkaian data yang telah
diurutkan. Median digunakan untuk mengatasi pengaruh

nilai ekstrem yang dapat mempengaruhi rata-rata.
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c. Modus: Nilai yang paling sering muncul dalam serangkaian
data. Modus berguna untuk mengidentifikasi tren atau
kecenderungan dalam data.

d. Variansi dan Standar Deviasi: Variansi mengukur
seberapa jauh data menyebar dari rata-rata, sementara
standar deviasi adalah akar kuadrat dari variansi. Keduanya
memberikan informasi tentang tingkat variasi atau
keragaman dalam data.

e. Distribusi Frekuensi: Distribusi frekuensi adalah
pengelompokan data ke dalam kategori atau interval untuk
menunjukkan frekuensi kemunculan masing-masing

kategori atau interval.

. Statistik Inferensial

Statistik inferensial adalah metode yang digunakan
untuk membuat generalisasi atau kesimpulan tentang populasi
berdasarkan data sampel. Statistik inferensial memungkinkan
peneliti untuk menguji hipotesis, memperkirakan parameter
populasi, dan membuat prediksi. Beberapa teknik statistik
inferensial yang umum digunakan meliputi:

a. Estimasi Parameter: Proses memperkirakan nilai
parameter populasi berdasarkan data sampel. Contohnya
termasuk estimasi rata-rata populasi atau proporsi.

b. Pengujian Hipotesis: Proses evaluasi hipotesis tentang
parameter populasi berdasarkan data sampel. Pengujian
hipotesis melibatkan pengujian nol (hipotesis nihil) terha-
dap alternatif, menggunakan statistik uji untuk menentukan

apakah ada cukup bukti untuk menolak hipotesis nihil.
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c. Analisis Regresi: Teknik statistik yang digunakan untuk
memodelkan hubungan antara variabel independen dan
variabel dependen. Analisis regresi dapat digunakan untuk
membuat prediksi dan mengidentifikasi faktor-faktor yang

mempengaruhi variabel dependen.

3. Visualisasi Data
Visualisasi data adalah metode penting dalam analisis
data yang melibatkan penyajian data dalam bentuk grafik atau
diagram. Visualisasi data membantu peneliti untuk lebih
mudah memahami pola, tren, dan hubungan dalam data.

Beberapa teknik visualisasi data yang umum digunakan

meliputi:

a. Grafik Batang: Grafik yang menggunakan batang vertikal
atau horizontal untuk mewakili frekuensi atau jumlah data
dalam kategori yang berbeda.

b. Pie Chart: Diagram lingkaran yang dibagi menjadi sektor-
sektor untuk mewakili proporsi data dalam kategori yang
berbeda.

c. Histogram: Grafik yang mirip dengan grafik batang, tetapi
digunakan untuk data kontinu dan menunjukkan distribusi
frekuensi data dalam interval yang berbeda.

d. Scatter Plot: Grafik yang menunjukkan hubungan antara
dua variabel dengan menggunakan titik-titik data. Scatter
plot berguna untuk mengidentifikasi pola atau korelasi

antara variabel.
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e. Line Chart: Grafik yang menggunakan garis untuk
menghubungkan titik-titik data, sering digunakan untuk

menunjukkan perubahan data sepanjang waktu.

D. Etika dalam Penelitian Sosial
Etika dalam penelitian sosial adalah seperangkat prinsip dan
pedoman yang memastikan penelitian dilakukan dengan cara
yang menghormati hak, martabat, dan kesejahteraan partisipan
serta masyarakat secara keseluruhan (John W. Creswell & J. David
Creswell, 2018). Etika penelitian tidak hanya melibatkan
kepatuhan terhadap aturan formal tetapi juga mencakup
komitmen moral untuk melakukan penelitian dengan integritas
dan tanggung jawab. Beberapa prinsip utama etika dalam
penelitian sosial meliputi persetujuan yang diinformasikan,
kerahasiaan dan privasi, anonimitas, serta penanganan data
secara etis.
1. Persetujuan yang Diinformasikan
Persetujuan yang diinformasikan adalah proses di mana
partisipan penelitian diberi informasi yang cukup mengenai
tujuan, prosedur, potensi risiko, dan manfaat penelitian
sehingga mereka dapat membuat keputusan yang sadar dan
sukarela untuk berpartisipasi. Persetujuan yang diinformasi-
kan melibatkan beberapa elemen penting:
a. Informasi yang Memadai: Peneliti harus memberikan
penjelasan yang jelas dan rinci mengenai tujuan penelitian,
metode yang digunakan, dan apa yang diharapkan dari

partisipan.
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b. Kompetensi: Partisipan harus memiliki kemampuan untuk
memahami informasi yang diberikan dan membuat
keputusan yang rasional.

c. Kebebasan untuk Menolak atau Mengundurkan Diri:
Partisipan harus diberikan kebebasan untuk menolak
berpartisipasi atau mengundurkan diri dari penelitian
kapan saja tanpa menghadapi konsekuensi negatif.

d. Dokumentasi Persetujuan: Persetujuan partisipan
biasanya didokumentasikan secara tertulis melalui formulir

persetujuan yang ditandatangani.

2. Kerahasiaan dan Privasi
Kerahasiaan dan privasi adalah prinsip yang memas-
tikan bahwa informasi pribadi partisipan dilindungi dan tidak
disebarkan tanpa izin mereka. Peneliti harus mengambil
langkah-langkah untuk menjaga kerahasiaan data partisipan,
termasuk:

a. Penggunaan Identifikasi Kode: Menggunakan kode atau
nomor identifikasi untuk menggantikan nama partisipan
agar identitas mereka tidak terungkap.

b. Penyimpanan Data yang Aman: Menyimpan data
penelitian di lokasi yang aman dan hanya mengizinkan
akses kepada pihak yang berwenang.

c. Penghapusan Data: Menghapus data pribadi setelah
penelitian selesai atau setelah data tersebut tidak lagi

diperlukan.
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3. Anonimitas
Anonimitas dalam penelitian berarti identitas partisipan
tidak diketahui oleh siapa pun, termasuk peneliti. Anonimitas
sering digunakan dalam survei dan kuesioner di mana tidak
ada informasi identitas yang dikumpulkan. Dalam beberapa
kasus, anonimitas tidak dapat dijamin sepenuhnya, namun
peneliti tetap harus berusaha semaksimal mungkin untuk

melindungi identitas partisipan.

4. Penanganan Data Secara Etis

Penanganan data secara etis mencakup pengumpulan,
analisis, penyimpanan, dan pelaporan data dengan cara yang
adil dan transparan. Peneliti harus memastikan bahwa data
yang dikumpulkan akurat dan mewakili informasi yang
diperoleh dari partisipan. Selain itu, peneliti harus melaporkan
hasil penelitian dengan jujur tanpa memanipulasi atau
mengubah data untuk mendukung hipotesis atau tujuan

tertentu.

5. Kesejahteraan Partisipan
Peneliti harus memperhatikan kesejahteraan partisipan
selama dan setelah penelitian. Ini mencakup menghindari
tindakan yang dapat menyebabkan stres, ketidaknyamanan,
atau kerugian fisik dan psikologis. Peneliti juga harus
memberikan bantuan atau dukungan kepada partisipan jika

diperlukan selama atau setelah penelitian.
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6. Penghormatan terhadap Budaya dan Nilai
Peneliti harus menghormati budaya, nilai, dan norma
sosial dari partisipan dan komunitas yang terlibat dalam
penelitian. Ini berarti peneliti harus peka terhadap perbedaan
budaya dan berusaha untuk tidak menyinggung atau meren-

dahkan partisipan dengan cara apa pun.

Aplikasi dan Interpretasi Hasil Statistik dalam Penelitian
Sosial

Aplikasi dan interpretasi hasil statistik merupakan langkah
penting dalam penelitian sosial, di mana data yang telah dianalisis
diinterpretasikan untuk menjawab pertanyaan penelitian dan
menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Field, 2017). Perangkat
lunak seperti SPSS (Statistical Package for the Social Sciences)
sangat membantu dalam mempermudah proses analisis dan
interpretasi data. Bagian ini akan menjelaskan bagaimana
menggunakan SPSS untuk menganalisis data dan bagaimana

menginterpretasikan hasilnya melalui sebuah studi kasus.

Studi Kasus: Analisis Kepuasan Kerja Karyawan

Dalam studi kasus ini, kita akan menganalisis keterkaitan
biaya promosi dengan penjualan menggunakan SPSS. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui keterkaitan biaya promosi

dengan penjualan pada suatu perusahaan.
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Langkah-langkah Analisis Data dengan SPSS:
1. Memasukkan Data ke SPSS
Data yang telah dikumpulkan dimasukkan ke dalam
SPSS. Setiap baris mewakili setiap sesi promosi dan penjualan

yang meliputi data penjualan dan data promosi.

& No & FPenjualan & Promosi
1 1 73600 23000
2 2 70150 18400
3 3 96600 39100
4 4 80500 26440
5 b 101200 31040
B B 1056800 36800
7 7 82800 20700
B B 88550 25300
9 9 86250 23000
10 10 72450 20700

2. Statistik Deskriptif
Langkah pertama adalah melakukan analisis statistik
deskriptif untuk memahami karakteristik dasar dari data.
Dengan SPSS, kita dapat menghitung rata-rata, median, modus,

dan standar deviasi untuk variabel-variabel utama.
Contoh Hasil:

Rata-rata biaya promosi adalah 26450 dengan standar deviasi

7026
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Descriptive Statistics

M Minimum  Maximum Mean Stdl. Deviation

Promaosi 10 18400 39100  26450.00 7026.616
Walid N (listwise) 10

3. Analisis Regresi Linear

Untuk mengetahui apakah biaya promosi mempengaruhi
penjualan, kita menggunakan analisis regresi linear. Variabel
dependen adalah penjualan, sementara variabel independen
adalah promosi.

Langkah-langkah di SPSS:

a. Pilih "Analyze" > "Regression" > "Linear".

b. Masukkan "Penjualan " sebagai variabel dependen.
c. Masukkan "Promosi” sebagai variabel independen.

d. Klik "OK" untuk menjalankan analisis.

Contoh Hasil:
Koefisien regresi untuk promosi adalah 1,512, menunjukkan
bahwa setiap peningkatan promosi sebesar Rp. 1 maka

penjualan mengalami peningkatan sebesar Rp. 1,512.

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Maodel =] Stal. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 45800.1149 8618.582 5314 .0m
Promosi 1.512 peh )] .BE1 4785 .0m

a. Dependent Variahle: Penjualan

32 | Pengantar Statistik Sosial



4. Pengujian Hipotesis
Hasil regresi linear juga memberikan informasi
mengenai signifikansi statistik dari setiap koefisien. Dengan
SPSS, kita dapat melihat nilai p-value untuk menguji apakah
hubungan antara variabel independen dan dependen signi-

fikan secara statistik.

Contoh Hasil:

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel biaya
promosi berpengaruh secara signifikan terhadap variabel
volume penjualan.

Berdasarkan tabel koefisien, nilai uji t yang diperoleh
adalah 4,785 dengan signifikansi 0,001. Ini menunjukkan
bahwa hasilnya signifikan karena 0,001 < 0,05 (a = 5%),
sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Signifikansi 0,001
menunjukkan tingkat kepercayaan sebesar 99,9%, yang lebih
tinggi dari tingkat kepercayaan yang disyaratkan yaitu 99%
(o= 5%).

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta 1 Sig.
1 (Constant) 45800.119 8618.582 5314 001
Promosi 1.512 316 861 4.785 001

a. Dependentariable: Penjualan
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5. Interpretasi Hasil
Terdapat pengaruh signifikan antara biaya promosi dan
volume penjualan. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa biaya promosi mempengaruhi volume penjualan di

perusahaan ini.
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BAB 7

Tantangan dan
Perkembangan Terkini

A. Tantangan dalam Statistik Sosial
1. Kualitas dan Ketersediaan Data

Kualitas dan ketersediaan data merupakan tantangan
utama dalam statistik sosial karena data yang akurat dan
representatif sangat penting untuk analisis yang valid dan
dapat diandalkan. Data yang tidak lengkap, tidak mutakhir,
atau tidak akurat dapat mengarah pada kesimpulan yang salah
dan kebijakan yang tidak efektif. Salah satu penyebab utama
masalah ini adalah metode pengumpulan data yang tidak
memadai. Misalnya, survei yang dirancang dengan buruk atau
tidak menjangkau seluruh populasi target dapat menghasilkan
data yang bias. Selain itu, kesalahan manusia dalam proses
pengumpulan dan pencatatan data juga dapat mempengaruhi

kualitas data. Kesalahan ini bisa terjadi karena berbagai alasan,
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termasuk ketidakmampuan petugas survei, kelalaian, atau
bahkan manipulasi data.

Keterbatasan sumber daya juga memainkan peran
penting dalam menentukan kualitas dan ketersediaan data.
Pengumpulan data yang komprehensif dan berkualitas tinggi
memerlukan investasi besar dalam hal waktu, tenaga, dan
uang. Banyak organisasi, terutama di negara berkembang,
mungkin tidak memiliki sumber daya yang memadai untuk
melakukan survei yang luas atau untuk memproses dan
menganalisis data dengan benar. Akibatnya, data yang tersedia
seringkali tidak mencerminkan keadaan sebenarnya di
lapangan. Selain itu, tantangan dalam mengakses data juga
merupakan masalah signifikan. Data yang dibutuhkan mungkin
tersebar di berbagai lembaga atau tidak tersedia untuk umum
karena alasan privasi atau keamanan. Kurangnya standar dan
interoperabilitas antar sistem data juga dapat membuat
penggabungan dan analisis data menjadi sulit (Arshad et al,
2024). Misalnya, data dari berbagai sumber mungkin meng-
gunakan format atau definisi yang berbeda, yang menyulitkan
proses integrasi dan analisis komprehensif.

Perkembangan teknologi informasi memang telah
membantu dalam mengatasi beberapa tantangan ini dengan
memungkinkan pengumpulan dan analisis data dalam skala
besar. Namun, teknologi juga membawa tantangan baru,
seperti perlunya keterampilan khusus untuk mengelola dan
menganalisis big data serta masalah privasi yang semakin
kompleks. Dalam konteks ini, penting bagi para peneliti dan

pembuat kebijakan untuk terus beradaptasi dan meningkatkan
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kemampuan mereka dalam mengelola data, serta untuk
mengembangkan metode baru yang dapat meningkatkan

kualitas dan ketersediaan data statistik sosial.

. Privasi dan Etika

Pengumpulan dan penggunaan data sosial sering kali
menimbulkan kekhawatiran tentang privasi dan etika. Data
yang dikumpulkan dari individu harus dijaga kerahasiaannya,
dan penggunaan data tersebut harus sesuai dengan prinsip-
prinsip etika. Tantangan ini semakin meningkat dengan
adanya teknologi baru yang memungkinkan pengumpulan data
dalam skala besar dan secara real-time. Dalam era digital saat
ini, data pribadi dapat dikumpulkan dari berbagai sumber,
termasuk media sosial, aplikasi ponsel pintar, dan perangkat
[oT (Internet of Things). Pengumpulan data yang begitu luas
dan rinci ini dapat memberikan wawasan yang sangat
berharga untuk analisis sosial, namun juga menimbulkan
risiko terhadap privasi individu. Misalnya, data yang
dikumpulkan tanpa persetujuan yang jelas atau data yang
digunakan di luar tujuan awalnya dapat melanggar privasi
individu. Selain itu, penggunaan data yang tidak etis dapat
terjadi ketika data digunakan untuk tujuan yang merugikan
individu atau kelompok tertentu, seperti diskriminasi atau
manipulasi.

Prinsip-prinsip etika dalam statistik sosial mengharus-
kan peneliti untuk memperoleh persetujuan yang jelas dan
diinformasikan dari responden, serta memastikan bahwa data

digunakan dengan cara yang adil dan tidak merugikan. Namun,
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penerapan prinsip-prinsip ini bisa menjadi sulit dalam
praktiknya, terutama ketika data dikumpulkan dari sumber
yang tidak tradisional atau ketika data digunakan untuk tujuan
sekunder yang tidak dijelaskan kepada responden pada
awalnya (Odume, 2024). Etika dalam pengumpulan dan
penggunaan data sosial juga mencakup tanggung jawab untuk
memastikan bahwa data digunakan dengan cara yang adil dan
tidak merugikan kelompok tertentu. Misalnya, algoritma yang
digunakan untuk menganalisis data sosial dapat memiliki bias
yang mencerminkan dan memperkuat ketidakadilan yang
sudah ada dalam masyarakat. Hal ini bisa terjadi jika data yang
digunakan untuk melatih algoritma tersebut tidak repre-
sentatif atau mengandung bias tertentu. Oleh karena itu,
sangat penting untuk menerapkan prinsip-prinsip etika seperti
transparansi, keadilan, dan akuntabilitas dalam setiap tahap
pengumpulan, analisis, dan penggunaan data.

Perkembangan teknologi, seperti kecerdasan buatan (Al)
dan machine learning, juga menambah kompleksitas tantangan
ini. Algoritma Al yang digunakan untuk menganalisis data
sosial dapat memperkuat bias yang sudah ada atau
menghasilkan kesimpulan yang tidak adil jika data yang
digunakan tidak representatif atau jika algoritma tidak
dirancang dengan mempertimbangkan keadilan dan
inklusivitas. Selain itu, dengan semakin banyaknya data yang
dikumpulkan secara real-time, ada risiko bahwa data tersebut
dapat disalahgunakan untuk memantau atau mengendalikan
perilaku individu tanpa sepengetahuan atau persetujuan

mereka. Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan kerangka
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kerja yang kuat untuk melindungi privasi dan memastikan
penggunaan data yang etis (Mishra, 2024). Regulasi seperti
General Data Protection Regulation (GDPR) di Eropa bertujuan
untuk memberikan perlindungan terhadap privasi individu
dan menetapkan standar yang ketat untuk pengumpulan dan
penggunaan data. Namun, penerapan regulasi ini memerlukan
komitmen dari semua pihak yang terlibat dalam pengumpulan
dan penggunaan data, termasuk peneliti, lembaga pemerintah,
dan perusahaan teknologi. Selain itu, edukasi dan peningkatan
kesadaran tentang pentingnya privasi dan etika dalam statistik
sosial juga sangat penting untuk memastikan bahwa data
digunakan dengan cara yang bertanggung jawab dan

menghormati hak-hak individu.

. Representasi dan Bias

Statistik sosial harus mampu mewakili populasi yang
sebenarnya agar hasil analisisnya valid dan dapat diandalkan.
Namun, seringkali terdapat bias dalam pengumpulan data yang
bisa mempengaruhi hasil analisis. Bias ini bisa berasal dari
sampel yang tidak representatif, metode survei yang tidak
memadai, atau interpretasi data yang tidak objektif. Sampel
yang tidak representatif terjadi ketika bagian dari populasi
yang seharusnya dimasukkan dalam survei tidak terwakili
secara proporsional. Misalnya, jika survei dilakukan secara
daring, individu yang tidak memiliki akses internet atau tidak
terbiasa menggunakan teknologi mungkin tidak terlibat,
sehingga populasi yang terwakili dalam survei tersebut tidak

mencerminkan populasi umum.
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Metode survei yang tidak memadai juga dapat menjadi
sumber bias. Misalnya, jika pertanyaan survei dirumuskan
dengan cara yang tidak jelas atau ambigu, responden mungkin
akan memberikan jawaban yang tidak akurat atau tidak sesuai
dengan maksud dari pertanyaan tersebut. Selain itu, metode
pengumpulan data yang berbeda, seperti wawancara tatap
muka, telepon, atau survei online, masing-masing memiliki
kelebihan dan kekurangan yang dapat mempengaruhi hasil.
Wawancara tatap muka mungkin lebih mendalam, tetapi bisa
dipengaruhi oleh kehadiran pewawancara, sementara survei
online mungkin lebih cepat dan murah tetapi rentan terhadap
partisipasi yang rendah atau respon yang tidak serius
(Kirshner, 2024). Bias juga dapat muncul dalam proses
interpretasi data. Peneliti harus berhati-hati untuk tidak
membawa prasangka pribadi atau harapan tertentu ke dalam
analisis mereka. Misalnya, jika peneliti memiliki hipotesis awal
bahwa kelompok tertentu lebih mungkin untuk menunjukkan
perilaku tertentu, mereka mungkin secara tidak sengaja
memperhatikan data yang mendukung hipotesis mereka dan
mengabaikan data yang bertentangan. Selain itu, penyajian
hasil analisis statistik dapat mempengaruhi bagaimana data
tersebut dipahami oleh audiens. Visualisasi data yang tidak
tepat atau penggunaan statistik deskriptif yang menyesatkan
dapat memberikan gambaran yang salah tentang temuan
sebenarnya.

Bias dalam statistik sosial dapat memiliki konsekuensi
yang signifikan. Keputusan kebijakan yang didasarkan pada

data yang bias dapat memperburuk ketidakadilan sosial dan
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mengarah pada alokasi sumber daya yang tidak tepat. Oleh
karena itu, penting bagi peneliti untuk menggunakan teknik
sampling yang tepat, memastikan bahwa metode pengumpulan
data mereka memadai, dan melakukan analisis data dengan
cara yang objektif dan transparan. Penggunaan metode
triangulasi, di mana berbagai metode dan sumber data
digunakan untuk memverifikasi temuan, dapat membantu
mengurangi bias. Selain itu, keterbukaan dalam pelaporan
metode penelitian dan analisis data dapat meningkatkan

kredibilitas dan kepercayaan terhadap hasil statistik sosial.

. Keterbatasan Metodologi

Metodologi dalam statistik sosial terus berkembang
untuk mengikuti kompleksitas fenomena sosial yang semakin
dinamis. Namun, masih ada keterbatasan signifikan dalam
pengembangan dan penerapan metode yang tepat. Beberapa
metode statistik mungkin tidak mampu menangkap seluruh
kompleksitas dari fenomena sosial, karena realitas sosial
seringkali terdiri dari berbagai variabel yang saling
berinteraksi secara dinamis dan tidak linier. Misalnya, metode
regresi sederhana mungkin tidak memadai untuk menganalisis
hubungan yang melibatkan efek interaksi atau dampak tidak
langsung di antara variabel-variabel yang berbeda. Metode-
metode ini juga seringkali memerlukan asumsi-asumsi
tertentu, seperti independensi data atau linearitas hubungan
antar variabel, yang sulit dipenuhi dalam konteks dunia nyata.

Asumsi yang diperlukan oleh beberapa metode statistik

dapat menjadi penghalang utama dalam analisis sosial.
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Misalnya, asumsi tentang distribusi normal dari variabel,
independensi observasi, atau homogenitas varians seringkali
tidak realistis ketika diterapkan pada data sosial yang
kompleks dan heterogen. Kegagalan memenuhi asumsi-asumsi
ini dapat menyebabkan hasil analisis yang bias atau tidak valid.
Metode yang lebih canggih, seperti model hierarkis atau
analisis jalur, mencoba mengatasi beberapa keterbatasan ini,
namun mereka juga memerlukan pemahaman mendalam
tentang struktur data dan asumsi yang lebih kompleks. Selain
itu, metodologi yang ada mungkin tidak selalu mencerminkan
perubahan cepat dalam perilaku sosial dan dinamika
masyarakat. Misalnya, dengan munculnya media sosial dan
teknologi digital, data besar (big data) menjadi sumber
informasi yang sangat berharga namun juga menantang untuk
dianalisis dengan metode tradisional (Berk, 2020). Penggu-
naan data besar memerlukan teknik analisis baru, seperti
pembelajaran mesin (machine learning) dan algoritma
kecerdasan buatan (Al), yang belum sepenuhnya diterima atau
dipahami oleh komunitas ilmiah dalam statistik sosial.
Tantangan ini diperparah oleh keterbatasan sumber daya, baik
dalam hal keterampilan teknis maupun infrastruktur yang
diperlukan untuk menerapkan metode-metode baru tersebut.
Metodologi juga harus terus beradaptasi dengan isu-isu
etika yang semakin kompleks. Dalam analisis data sosial,
penting untuk memastikan bahwa metode yang digunakan
tidak hanya valid secara teknis, tetapi juga etis dalam
pengumpulan, analisis, dan interpretasi data. Metode yang

tidak memperhatikan aspek etika dapat menyebabkan
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pelanggaran privasi atau eksploitasi data, yang merugikan
individu dan kelompok yang menjadi subjek penelitian (Hamzi
et al, 2024). Untuk mengatasi keterbatasan metodologi ini,
diperlukan pendekatan multidisiplin yang menggabungkan
pengetahuan dari berbagai bidang, seperti statistik, sosiologi,
ilmu komputer, dan etika. Kolaborasi antara ahli dari berbagai
disiplin ilmu dapat membantu mengembangkan metode yang
lebih  komprehensif dan fleksibel untuk menangani
kompleksitas data sosial. Selain itu, penting untuk terus
meningkatkan pelatihan dan pendidikan bagi peneliti dalam
metodologi terbaru dan teknik analisis data, serta
menyediakan infrastruktur yang memadai untuk mendukung

penelitian yang inovatif dan bertanggung jawab.

B. Perkembangan Terkini dalam Statistik Sosial
1. Big Data dan Analitik Data

Perkembangan teknologi informasi telah membuka
peluang baru dalam pengumpulan dan analisis data dalam
skala besar, atau yang dikenal sebagai big data. Big data
merujuk pada volume besar data yang dihasilkan dari berbagai
sumber seperti media sosial, transaksi online, sensor-sensor
Internet of Things (IoT), dan berbagai aktivitas digital lainnya.
Kemajuan ini telah membawa revolusi dalam cara kita
memahami dan menganalisis perilaku sosial. Sebagai contoh,
data dari media sosial dapat digunakan untuk menganalisis
tren dalam opini publik, identifikasi pengaruh sosial, dan
pemetaan jaringan sosial. Transaksi online memberikan

wawasan tentang pola konsumsi, preferensi produk, dan
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perilaku ekonomi. Sementara itu, sensor-sensor IoT dapat
mengumpulkan data real-time tentang berbagai aktivitas,
mulai dari mobilitas manusia hingga penggunaan energi, yang
semuanya memberikan gambaran lebih rinci tentang
kehidupan sehari-hari.

Analitik data canggih, termasuk machine learning dan
kecerdasan buatan (AI), memainkan peran kunci dalam
mengolah big data. Metode-metode ini memungkinkan
identifikasi pola dan tren yang mungkin tidak terlihat melalui
analisis statistik tradisional. Machine learning, misalnya, dapat
digunakan untuk membuat prediksi berdasarkan data historis,
mengklasifikasikan data, dan menemukan anomali dalam
dataset yang besar dan kompleks (Muhamad Ibrahim et al,,
2022). Algoritma machine learning dapat belajar dari data
secara iteratif, meningkatkan akurasi prediksi dan analisis
seiring waktu. Al, di sisi lain, dapat digunakan untuk
pemrosesan bahasa alami, analisis sentimen, dan pengenalan
gambar, yang memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi
data yang sebelumnya sulit atau tidak mungkin dianalisis.
Salah satu contoh nyata penerapan big data dan analitik data
dalam statistik sosial adalah analisis perilaku konsumen di
platform e-commerce.

Menganalisis jutaan transaksi dan interaksi pengguna,
perusahaan dapat memahami preferensi pelanggan,
merancang kampanye pemasaran yang lebih efektif, dan
meningkatkan pengalaman pengguna. Selain itu, big data
digunakan dalam bidang kesehatan untuk menganalisis data

pasien, memprediksi wabah penyakit, dan mengembangkan
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pengobatan yang lebih tepat sasaran. Di bidang keamanan,
analisis big data membantu dalam mendeteksi dan mencegah
kejahatan melalui pemantauan pola perilaku yang
mencurigakan dan analisis data forensik. Namun, meskipun big
data dan analitik data menawarkan banyak manfaat, ada juga
tantangan yang perlu diatasi. Salah satunya adalah masalah
privasi dan keamanan data. Dengan volume data yang sangat
besar, risiko kebocoran data dan penyalahgunaan informasi
menjadi lebih tinggi. Oleh karena itu, diperlukan regulasi yang
ketat dan praktik terbaik dalam pengelolaan data untuk
melindungi privasi individu (Johnson, 2018). Selain itu, big
data sering kali tidak terstruktur dan memerlukan teknik
khusus untuk pengolahan dan analisis. Mengelola dan
menganalisis data dalam skala besar memerlukan
infrastruktur teknologi yang kuat dan tenaga ahli yang
terampil dalam bidang data science dan analitik. Secara
keseluruhan, perkembangan dalam big data dan analitik data
telah membawa dampak signifikan dalam statistik sosial,
membuka peluang baru untuk penelitian dan aplikasi yang
lebih mendalam dan akurat. Dengan terus berkembangnya
teknologi dan metodologi analitik, potensi big data untuk
memberikan wawasan yang lebih dalam tentang perilaku dan
fenomena sosial semakin besar, menjadikannya alat yang

penting dalam berbagai disiplin ilmu dan sektor industri.

. Sumber Data Alternatif
Pada era digital saat ini, selain data tradisional yang

diperoleh dari survei dan sensus, terdapat berbagai sumber
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data alternatif yang dapat digunakan untuk memperkaya
analisis statistik sosial. Data dari platform media sosial, catatan
administrasi pemerintah, dan data transaksi merupakan
beberapa contoh utama dari sumber data alternatif yang
semakin populer. Data dari platform media sosial seperti
Twitter, Facebook, dan Instagram, menyediakan informasi
yang kaya tentang perilaku, preferensi, dan opini individu
serta kelompok dalam masyarakat. Misalnya, analisis konten
dan sentimen dari postingan media sosial dapat memberikan
wawasan tentang topik-topik yang sedang tren, pola
komunikasi sosial, dan dinamika hubungan sosial. Penggunaan
data media sosial juga memungkinkan penelitian yang lebih
real-time dan responsif terhadap perubahan dalam
masyarakat. Catatan administrasi pemerintah, seperti data
kependudukan, catatan kesehatan, catatan pendidikan, dan
data perpajakan, juga merupakan sumber data alternatif yang
sangat berharga. Data ini seringkali lebih lengkap dan akurat
dibandingkan data survei karena dikumpulkan secara rutin
dan mencakup seluruh populasi. Misalnya, data kependudukan
yang mencakup informasi tentang kelahiran, kematian,
migrasi, dan status perkawinan dapat digunakan untuk analisis
demografis yang mendetail. Data kesehatan dari rumah sakit
dan klinik dapat digunakan untuk memantau kesehatan
masyarakat dan mengidentifikasi tren penyakit. Catatan
pendidikan dapat membantu dalam analisis akses dan kualitas
pendidikan. Namun, penggunaan data administrasi memerlu-

kan perhatian khusus terhadap privasi dan keamanan data,
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serta izin penggunaan yang sesuai dari lembaga yang
berwenang.

Data transaksi, seperti pembelian online, penggunaan
kartu kredit, dan transaksi keuangan lainnya, juga
menyediakan sumber informasi yang kaya untuk analisis sosial
dan ekonomi. Data ini memungkinkan analisis rinci tentang
perilaku konsumen, tren ekonomi, dan dinamika pasar.
Misalnya, data dari transaksi e-commerce dapat digunakan
untuk menganalisis preferensi produk, pola pembelian, dan
efektivitas kampanye pemasaran. Data keuangan dari
transaksi kartu kredit dapat memberikan wawasan tentang
pola pengeluaran dan tabungan individu, serta dampak dari
kebijakan ekonomi tertentu (Johnson, 2018). Namun, seperti
halnya data dari sumber lain, data transaksi juga memerlukan
perlindungan privasi yang ketat dan pengelolaan yang tepat
untuk mencegah penyalahgunaan informasi. Selain itu, sumber
data alternatif lainnya termasuk data dari sensor-sensor IoT,
data geospasial, dan data dari aplikasi ponsel pintar. Sensor
[oT, seperti sensor lingkungan, sensor transportasi, dan
perangkat smart home, menghasilkan data real-time yang
dapat digunakan untuk berbagai analisis sosial dan
lingkungan. Data geospasial dari teknologi GIS (Geographic
Information System) memungkinkan analisis berbasis lokasi
yang dapat mengungkap pola spasial dan hubungan geografis
dalam data sosial. Data dari aplikasi ponsel pintar, seperti
aplikasi kesehatan, aplikasi navigasi, dan aplikasi media sosial,
juga menyediakan informasi rinci tentang aktivitas dan

perilaku individu dalam konteks harian mereka. Penggunaan
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sumber data alternatif dalam statistik sosial menawarkan
banyak manfaat, termasuk peningkatan Kketepatan dan
relevansi analisis, kemampuan untuk melakukan pemantauan

real-time, dan peningkatan efisiensi dalam pengumpulan data.

3. Visualisasi Data

Teknik visualisasi data telah mengalami perkembangan
pesat, membantu dalam penyampaian informasi statistik yang
kompleks menjadi lebih mudah dipahami. Visualisasi data
adalah proses memetakan data numerik atau kategori ke
dalam bentuk visual seperti grafik, peta, diagram, dan
dashboard interaktif. Tujuan utamanya adalah untuk membuat
data yang rumit lebih mudah dipahami, dianalisis, dan
digunakan oleh berbagai pemangku kepentingan. Dengan
visualisasi data yang canggih, pola, tren, dan hubungan dalam
data dapat terlihat dengan lebih jelas dan cepat daripada
melalui tabel angka atau teks naratif. Salah satu perkembangan
utama dalam visualisasi data adalah penggunaan alat
visualisasi interaktif. Alat ini memungkinkan pengguna untuk
mengeksplorasi data secara lebih mendalam, berinteraksi
dengan visualisasi, dan menyesuaikan tampilan data sesuai
kebutuhan. Misalnya, platform seperti Tableau, Power BI, dan
D3.js menawarkan berbagai fitur interaktif seperti filter, zoom,
panning, dan drill-down yang memungkinkan pengguna untuk
menggali informasi lebih detail. Pengguna dapat mengubah
parameter visualisasi secara real-time, melihat perubahan
dalam pola data, dan mendapatkan wawasan yang lebih kaya

dan kontekstual. Interaktivitas ini tidak hanya meningkatkan

108 | Pengantar Statistik Sosial



pemahaman pengguna terhadap data, tetapi juga memung-
kinkan analisis yang lebih dinamis dan responsif terhadap
pertanyaan-pertanyaan yang muncul selama eksplorasi data.
Visualisasi data juga memainkan peran penting dalam
mendukung pengambilan keputusan berbasis data. Dengan
menyajikan data dalam format visual yang intuitif, pengambil
keputusan dapat dengan cepat memahami informasi penting
dan mengambil tindakan yang tepat. Misalnya, dalam bidang
kesehatan masyarakat, visualisasi data tentang penyebaran
penyakit dapat membantu otoritas kesehatan untuk
mengidentifikasi hotspot infeksi dan mengalokasikan sumber
daya medis secara efisien. Dalam bisnis, visualisasi data
penjualan dan pemasaran dapat membantu manajer untuk
mengidentifikasi tren pasar, mengukur kinerja kampanye, dan
mengoptimalkan strategi bisnis (Reid, 2018). Teknik
visualisasi data yang lebih canggih juga memungkinkan
representasi data dalam format yang lebih menarik dan
informatif. = Misalnya, peta panas (heatmap) dapat
menunjukkan intensitas suatu fenomena di berbagai wilayah
geografis, sementara grafik jaringan (network graph) dapat
mengungkapkan hubungan dan interaksi antar entitas dalam
suatu sistem sosial. Animasi data juga menjadi alat yang
populer untuk menunjukkan perubahan data seiring waktu,
memberikan perspektif dinamis tentang bagaimana tren

berkembang.
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Kesimpulan

Statistik sosial adalah disiplin yang vital dalam memahami
dinamika masyarakat melalui pengumpulan, analisis, dan
interpretasi data. Buku ini menguraikan berbagai tantangan dan
perkembangan terkini dalam bidang ini. Tantangan utama yang
dihadapi mencakup kualitas dan Kketersediaan data, masalah
privasi dan etika, representasi dan bias dalam data, serta
keterbatasan metodologi yang ada. Kualitas data yang tidak
memadai dapat menghambat validitas analisis, sementara isu
privasi dan etika semakin kompleks dengan kemajuan teknologi.
Bias dalam pengumpulan dan interpretasi data dapat mengarah
pada kesimpulan yang tidak akurat, dan keterbatasan metodologi
memerlukan  inovasi  terus-menerus untuk  mengatasi
kompleksitas fenomena sosial. Di sisi lain, perkembangan
teknologi informasi telah membuka peluang baru melalui
penggunaan big data dan analitik data canggih, seperti machine
learning dan kecerdasan buatan, yang memungkinkan identifikasi
pola dan tren yang tidak terlihat sebelumnya. Sumber data
alternatif seperti media sosial, catatan administrasi pemerintah,
dan data transaksi menyediakan informasi tambahan yang kaya
untuk analisis sosial. Teknik visualisasi data yang semakin

canggih membantu menyederhanakan informasi kompleks,
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membuatnya lebih mudah dipahami dan digunakan dalam
pengambilan keputusan.

Secara keseluruhan, statistik sosial terus berkembang
dengan mengintegrasikan teknologi baru dan metode analitik
untuk memberikan wawasan yang lebih mendalam dan relevan
tentang masyarakat. Meskipun ada tantangan yang perlu diatasi,
kemajuan dalam big data, analitik data, dan visualisasi data
menawarkan potensi besar untuk penelitian sosial yang lebih
komprehensif dan akurat. Dengan demikian, statistik sosial tetap
menjadi alat yang esensial dalam memahami dan merespons

perubahan sosial di dunia modern.
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